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PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kualitas informasi
laporan keuangan dan asimetri informasi sebelum dan sesudah konvergensi IFRS
di Indonesia. Kualitas informasi |aporan keuangan menggunakan proksi relevans
nilai yang di ukur dengan menggunakan persamaan regresi _harga saham (closing
price), laba bersih per lembar sasham (EPS), dan nilai buku per lembar saham
(BV) untuk mendapatkan nilai adjusted R®. Asimetri informasi menggunakan
proksi bid-ask spread yang di ukur dengan menggunakan selisih harga bid dan
harga ask. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebelum
konvergensi IFRS tahun 2009-2011 dan sesudah konvergensi IFRS 2012-2014.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2014. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan kriteria pengambilan sampel secara purposive
sampling yaitu 123 perusahaan publik yang terdaftar di BEI selama tahun 2009-
2014 sehingga jumlah sampel sebanyak 369 data untuk periode sebelum
konvergensi IFRS dan 369 data untuk periode sesudah konvergensi IFRS.

Pengujian penelitian ini akan menggunakan software SPSS 17 untuk
dilakukan uji analisis deskriptif, uji normalitas data, dan uji beda. Pengujian

hipotesis dilakukan dengan uji beda parametrik paired sample t-test untuk data
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yang berdistribusi normal dan uji beda non parametrik wilcoxon untuk data yang
tidak berdistribusi normal.

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa terdapat perbedaan
kualitas informasi laporan keuangan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS di
Indonesia. Hal ini disebabkan standar akuntansi keuangan setelah konvergensi
IFRS lebih menggunakan berbasis prinsip (principle based) bukan lagi berbasis
aturan (rule based). Standar berbasis prinsip dinilai lebih ringkas dan berlaku
efektif secara global sehingga dapat meningkatkan transparasi perusahaan dan
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa terdapat perbedaan
asimetri informasi sebelum dan sesudah konvergensi IFRS di Indonesia. Hal ini
disebabkan standar akuntansi keuangan setelah konvergensi IFRS mensyaratkan
pengungkapan penuh. Konsep pengungkapan penuh akan mengurangi adanya
asimetri informasi antara pihak mangjemen dan pihak pemegang saham/investor
dan bermanfaat bagi pasar. Pengungkapan penuh ini membuat pasar modal di

Indonesia dapat dikatakan efisien terhadap informasi.

52 K eter batasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya :
1. Keterbatasan pada penelitian ini tidak memasukkan faktor-faktor lain yang
dapat digunakan untuk menilai kualitas informas laporan keuangan, sehingga
tidak dapat lebih mendetail menjelaskan mengenai faktor-faktor untuk

kualitasinformas |aporan keuangan.



2.

5.3

79

Keterbatasan dalam memperoleh data yang dibutuhkan pada tahun penelitian,
dimana terdapat beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan
keuangan kuartalan secara konsisten dan terdapat perusahaan yang tidak
mencantumkan informasi mengenai variabel yang dibutuhkan oleh pendliti,
sehingga sampel yang digunakan tidak mewakili 50% dari populasi yang

dapat digunakan.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, antara lain:
Penelitian mendatang dapat mengembangkan faktor-faktor yang lain dalam
penilaian kualitas informasi laporan keuangan seperti konservatisme,
ketepatwaktuan, dan kualitas akrual untuk menilai kualitas informasi laporan
keuangan.
Penelitian mendatang agar dapat menggunakan lebih banyak sumber
informasi dalam memperoleh data yang dibutuhkan, sehingga diharapkan

dapat memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan selama penelitian.
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